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ABSTRAK

Gejala stroke dapat muncul secara mendadak, dan penanganan medis
yang cepat dalam waktu "golden period" (3—-4,5 jam pertama) sangat
menentukan keberhasilan terapi dan mencegah kecacatan permanen.
Deteksi dini dapat membantu masyarakat dalam meminimalkan dampak
serangan stroke. Deteksi dini tanda gejala serangan stroke lewat slogan:
Se-ge-ra Ke RS, yang berarti Se: Senyum tidak simetris (wajah mencong),
Ge: Gerak separuh tubuh melemah, Ra: Rasa bicara pelo atau sulit bicara,
Ke RS: Segera ke Rumah Sakit. Tujuan dari kegiatan pengabdian
masyaralkat (PKM) adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat pentingnya deteksi dini gejala stroke dan upaya segera ke
rumah sakit. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Padang Brahrang, dengan
jumlah peserta 62 orang. Kegiatan dilaksanakan dengan metode
pemeriksaan tekanan darah dan edukasi kesehatan dengan menggunakan
leaflet yang berisi defenisi stroke, penyebab stroke, deteksi gejala stroke
dengan slogan “segera ke RS” dan upaya pencegahan stroke. Kegiatan
dilaksanakan dengan baik dan meningkatkan pengetahuan peserta PKM.
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ABSTRACT

Stroke symptoms can appear suddenly, and prompt medical treatment
within the “golden period” (the first 3-4.5 hours) is crucial in determining the
success of therapy and preventing permanent disability. Early detection can
help people minimize the impact of stroke. Early detection of stroke
symptoms through the slogan: Se-ge-ra Ke RS, which means Se: Smile is
not symmetrical (face looks up), Ge: Weak half-body movement, Ra:
Speechlessness or difficulty speaking, Ke RS: Immediately go to the
hospital. The purpose of community service activities (PKM) is to increase
community knowledge and awareness of the importance of early detection
of stroke symptoms and immediate efforts to go to the hospital. This activity
was carried out in Padang Brahrang Village, with 62 participants. The
activity was carried out using the method of checking blood pressure and
health education using leaflets containing the definition of stroke, causes of
stroke, detection of stroke symptoms with the slogan “immediately go to the
hospital” and efforts to prevent stroke. The activity was carried out well and
increased the knowledge of PKM patrticipants.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit stroke sebagai penyebab utama kematian dan disabilitas di Indonesia.
Berdasarkan data survai kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi kejadian stroke (per
mil) berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur = 15 tahun secara nasional
sebanyak 638.178 kejadian di fasilitas pelayanan kesehatan (Survai Kesehatan
Indonesia, 2023).

Gejala stroke muncul secara mendadak, dan penanganan medis yang cepat dalam
waktu 3—-4,5 jam pertama atau disebut golden period akan menentukan keberhasilan
terapi dan mengurangi kecacatan permanen. Sering ditemui keterlambatan pasien
mencari pertolongan medis, ini terjadi karena masyarakat tidak tau tanda gejala awal
stroke yaitu wajah mencong, kekuatan lengan melemah, dan bicara pelo (Indonesian
Stroke Society, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk. (2022) menunjukkan bahwa hanya
37% masyarakat di wilayah semi-perkotaan memahami tanda gejala stroke secara
lengkap, dan lebih dari 50% tidak mengetahui bahwa stroke merupakan kondisi darurat
medis. Banyak pasien datang ke rumah sakit setelah melewati waktu kritis karena tidak
mengenali gejala stroke.

Kurangnya edukasi atau penyebaran informasi secara luas pada masyarakat
menjadi salah satu penyebab utama keterlambatan ini. Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak untuk melakukan intervensi edukatif yang mudah dipahami dan
melekat dalam memori masyarakat.

Untuk itu, diperlukan pendekatan edukasi yang komunikatif, sederhana, dan
aplikatif. Salah satu inovasi yang dikembangkan dalam kegiatan ini adalah penggunaan
slogan “Segera ke RS”, sebuah akronim yang merepresentasikan tanda-tanda utama
stroke, yaitu: Se: Senyum tidak simetris (wajah mencong), Ge: Gerak separuh tubuh
melemah, Ra: Rasa bicara pelo atau sulit bicara, Ke RS: Segera ke Rumah Sakit.

Slogan ini diadaptasi dari metode FAST (Face, Arm, Speech, Time) yang banyak
digunakan secara global, namun disesuaikan dengan konteks bahasa lokal agar mudah
diterima dan diingat oleh masyarakat (American Stroke Association, 2023). Dengan
pendekatan ini, diharapkan masyarakat Kelurahan Padang Brahrang dapat mengenali
gejala awal stroke dan segera mengambil tindakan yang tepat.

Edukasi berbasis komunitas melalui penyuluhan, simulasi, dan media komunikasi
visual akan dilaksanakan secara partisipatif bersama tokoh masyarakat, kader

kesehatan, dan keluarga pasien risiko tinggi. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
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kesadaran, mengurangi keterlambatan penanganan, dan pada akhirnya menurunkan

angka komplikasi dan kecacatan akibat stroke.

2. METODE PELASAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat bekerja sama dengan pihak
desa Padang Brahrang. Kegiatan ini dimulai dari survei lokasi terkait masalah kesehatan
yang dialami oleh masyarakat di Padang Brahrang. Kemudian bekerja sama dengan ibu
PKK di Padang Brahrang dalam membuat kegiatan pemeriksaan kesehatan yang
dilanjutkan dengan edukasi kesehatan. Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan adalah
pengukuran tekanan darah, kemudian dilanjutkan dengan edukasi kesehatan yang
dipaparkan oleh tim pengabdian masyarakat, dengan menggunakan Leaflet yang
berisikan tentang defenisi stroke, etiologi atau penyebab stroke, dan deteksi dini stroke

dengan slogan “Segera Ke RS”, setelah itu sesi tanya jawab.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dimulai dari kegiatan pendaftaran, kemudian, pengukuran tekanan darah,
kemudian pemberian edukasi oleh penyuluh, lalu sesi tanya jawab. Kegiatan diikuti oleh
62 orang peserta.

Tabel 1 Karakteristik Responden Peserta Pengabdian Masyarakat
di Padang Brahrang

Kategori f %

Usia

40 — 50 Tahun 10 16,12
50 — 60 Tahun 18 29,03
>60 Tahun 34 54,85
Jenis Kelamin

Perempuan 52 83,87
Laki-Laki 10 16,13
Pekerjaan

Ibu Rumah Tangga 25 40,32
PNS 7 11,29
Karyawan Swasta 21 33,87
Wiraswasta 9 14,51
Total 62 100,00

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa mayoritas peserta pengabdian masyarakat
berusia >60 tahun sebanyak 34 orang (54,85%), jenis kelamin perempuan sebanyak 52
orang (83,87%), dan memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga sebanyak 25 orang
(40,32%).

Penelitian yang dilakukan Alchuriyah, S., & Wahjuni, C. U. (2016), mendapatkan hasil

bahwa karakteristik pasien stroke yang diteliti adalah: sebagian besar pasien berusia =
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50 tahun 75%, berjenis kelamin laki-laki 55%, dengan penyakit hipertensi 85%, tidak
obesitas 53,3%, kenaikan kadar kolesterol 58,3%, dan dengan penyakit Diabetes Militus
53,3%. Sedangkan faktor resiko paling berhubungan dengan kejadian stroke pada usia
dini adalah kondisi obesitas dan berpenyakit diabetes mellitus.

Penelitian yang dilakukan Rahayu, T. G. (2023), bahwa faktor risiko stroke yang tidak
dapat diubah terbanyak yaitu umur > 50 tahun dan jenis kelamin laki-laki. Faktor risiko
stroke yang dapat diubah dengan persentase terbanyak yaitu berpenyakit Hipertensi.
Hipertensi sebagai penyebab perdarahan intraserebral, dan lebih dari 60% penderita
stroke menderita hipertensi.

Penelitian oleh Hisni, D., Saputri, M. E., & Sujarni, S. (2022) meyatakan ada 3 hal
berhubungan dengan kejadian stoke iskhemik yaitu berpenyakit hipertensi, berpenyakit
diabetes mellitus dan ada riwayat berpenyakit jantung.

Penelitian sistematik review yang dilakukan Utama, Y. A., & Nainggolan, S. S. (2022),
menemukan bahwa faktor resiko yang mempengaruhi terjadinya stroke adalah jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, riwayat berpenyakit hipertensi, kadar kolesterol darah
tinggi, obesitas, berpenyakit jantung koroner, merokok, suka makanan dengan kadar
garam tinggi, dan aktivitas fisik kurang.

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada di balai PKK Padang Brahrang,
kegiatan dimulai pukul 07.00. Setelah pendaftaran, kegiatan dilanjutkan dengan
pengukuran tekanan darah. Selanjutnya, pemberian materi edukasi yang dipaparkan
oleh Ketua Pengabdian Kepada Masyarakat, Materi edukasi dimulai dari defenisi stroke,
etiologi stroge, deteksi dini stroke dan pencegahan terjadinya stroke.

Media yang digunakan adalah media leaflet. Kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan dengan baik dan lancar, dilihat dari antusias peserta yang interaktif dalam
menjawab pertanyaan dan memberi feedback selama pemberian edukasi.

Edukasi dalam deteksi dini stroke sangat penting untuk dipaparkan kepada
masyarakat, mengingat penanganan awal dari kejadian stroke sangat baik untuk
rehabilitasi pasca stroke. Edukasi tentang deteksi dini stroke memiliki peran krusial
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat, mempercepat penanganan medis, dan
menurunkan angka kecacatan serta kematian akibat stroke.

Deteksi dini dapat membantu masyarakat dalam penanganan terhadap serangan
stroke. Setiap menit setelah serangan stroke, sekitar 1,9 juta sel otak dapat mati.
Penanganan medis dalam waktu kurang dari 4,5 jam sejak gejala muncul—dikenal

sebagai "golden period" yang dapat secara signifikan meningkatkan peluang pemulihan.
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Edukasi ini memberikan peningkatan pengetahuan kepada masyarakat terkait
pentingnya deteksi dini yang mengindikasikan bahwa adanya serangan stroke. Edukasi
yang mendorong perubahan gaya hidup, seperti olahraga teratur, diet seimbang, dan

pengendalian stres, dapat mengurangi risiko stroke hingga 90%.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan baik, yang diikuti 61
orang peserta. Mayoritas peserta pengabdian masyarakat merupakan lansia. Peserta
antusias dalam mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat, dilihat dari tingkat
pengetahuan masyarakat tentang deteksi dini stroke dengan slogan Segera Ke RS, yaitu
Se: Senyum tidak simetris (wajah mencong), Ge: Gerak separuh tubuh melemah, Ra:

Rasa bicara pelo atau sulit bicara, Ke RS: Segera ke Rumah Sakit.
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